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1.1 Latar Belakang

Berdasarkon hasil surver dan Badan Pusat Stafistik (BPS) Provinsi Daerah
Istimews Yogyvakorta tentang persentase rumoh tangga menunst status kepemilikan
rumah dan kabupaten/kota di DU Yogyakarta pada tabkun 2022, disajikan informasi
bahwasannya status kepemilikan rumah sendini di daerah Kota Yogyakarta memiliki
persentase yang paling kecil dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Provinsi DIY,
Contoh perbandingannya adalah di Gﬂﬂnﬂiﬂu},w kepemilikan rumah pribadi
mencapai 95,65 pmdt'ﬁulﬂwﬂhm:ﬂ 85 persen. di Bantul 88.03 persen, di
Sleman 87 33 persen, dap secars keseluruhan di Provinsi DI'Y meneapai 85,50 persen. Di
sisi lain, persentase kepemilikan rumal pribadi di Kota Yogyakarta sendiri hanya
méncapai $4.25 persen {11, Dikitip dari [2], harga ianah di Kota Yogyakarta merupakan
salah satu jn:mg termahal di Indonesia setelah Bah dan m Disampaikan juga oleh
Ketua BP;D Real Estate Indonesin (REI) DIY bahwo salah satu penycbabnya
pertumbihan properti yang semakin meningkat. Selain itu. kepadatan populasi di suatu
wildyah juga menyebabkan kenaikan signifikan dalam nilai propert, dan pertumbuhan
urbanisasi ke daerab dengan fokus ekonomi belum diimbangi oleli ketersediaan
perumahan yang memadai. Meningkatnya hargn rumah menjadi sebunh tantangan bagi
pemu;inhh untuk menyediakan perumahon yang dapql_w ulaﬁ.jglnun lapisan

Mayoritas masyurakst thra nm&umn;uhn kebutuhon dasar atan
kebumhanpm]‘lngmw“ dan lmfhﬂ]:_ Fungs-l rumah tidak hamya
sehagi tempat tinggal saja, tetapi memiliki fungsi vital dalam peranannya yaitu sebagai
pusat pendidikan keloarga. MWW bahwa kesuksesan diukur
Jjika seseorang sudah memiliki rumah sendiri. Pada era sekarang, banyak pengembang
perumahan wang tidak hanya melakukan pembangunan fisik saja. tetapi harus
dihubungkan dengan dimensi sosial, ekonomi dan budava. Selan itw, banyak juga
pengembang yang memberikan kredit guna mempermudah masvarakal untuk memiliki
rumah [4].

Masalah yang sering timbul dalam perusahaan pengembang perumahan yang
memberikan kredit adalah keberagaman latar belakang ekonomi dan calon peminjam



I

kredit rumzh, vang menvebabkan ketidakpastian mengenai kelayakan mereka sebagai
peserta kredit rumah. Jika analisis kelayakan kredit diterapkan secara manual, maka akan
mengakibatkan penvaluran kredit menjadi lebih lambat karena memerlukan waktu yang
cukup banyak don menghambat proses pengambilan keputusan mengenal kelayakan
calon peminjam,

Uniuk mengatasi hal tersebul, dergan menggunakan teknik data mining diharapkan
dapat menyajikan informasi yang akurat mengenai teknik klasifikasi data calon peserta
kredit yang akan bergabung dalam kelw_w_}'mg kreditmya layak dan kriteria
yang kreditnya tidak layak {5]‘

Menurut [6] data mmm proses menggal nitai tambah dari swam
kumpulan m&-_mpn MMSELMH ini hﬂ_ﬂmﬂrﬁ.ﬂdﬂmgkm menurui
(Larose, 2005) dalam penelitian [7], data minie mérupakan, proses menemukan
hubungan baru yang memiliki makna, pola dan tren deﬂmmwmiﬂh besar data
yang sudsh ada menggunakan teknologi penaluran pola serin teknik-teknik Statistik dan
matematika, Dalam penelitian ini nkan menggunakan seleksi fitur terlebih dahuly
sehelum melakukan klasifikasi kelayakan kredit rumah menggunakan metode klasifikasi
m:mfniq;.hm.ﬁdnk sermua atribul yang ada dalam data calon pesannhuﬂlt relevan
dan berpengaruh dalam memprediksi klasifikasi kelayakan kredit rumals,

Salah satu algontma klasifikasi yaitu Decision Tree €4.5 dapal digimakan dalam
berbagai macam kasus, salah satunya klasifikasi kelayakan kredit rumah. Peneliti juga
akan memanfuatkan seleksi fitur untuk melakukan pemilihan atribut-atribut yang
ba‘peng:l.ﬂﬂlﬁu' meningkatkan ketepatun algoritma Decision Tree C4.3. Algoritma
Dlecsion: Thme G5 a.dal:ﬂ'L sebuah pohon Lepimdi mnn.n simpul begian dalam

menggambarkan scbuah atbut, stiap cabang menggambirkan hasil dar aribut yang
diperiksz, dan setiap doun mewakili kelas. Sad:i.nglun .‘-nmum’ Seleation merupakan

metode yang digunakan untuk mengurangi ukuran data set dan diharapkan dapat

meningkatkan akurasi algontma Decixion Tree C4.5.

Ada beberapa penelition vang telah dilakukan menggunakan algoritma Decixion
Tree C4.5 antara lain oleh [8] dengan judul Perbandingan Metode K-Nearest Neighbor,
Naive Bayes dan Decision Trez untuk prediksi Kelaynkan Pemberian Kredit, dengan hasil
bahwa algoritma terbaik untuk prediksi kelayakan pemberian kredit adalah algoritma



Pecivion Tree ©4.5 dengan tingkat akurasi yang paling tinggi vaitu sebesar 92.21%, K-
Nearest Neighbor dengan akurasi sebesar 81.82%, dan Nafve Bayes dengan akurasi
sebesar 81,83%. Melihat hasil vang sangal baik dan algoritma Decision Tree C4.3,
penulis tertartk menggunskan algeritma Decision Tree C4.5 dan dikombinasikan dengan
seleksi fitur Forward Selection untuk pemilihan parameter yang berpengaruh. Penelitian
lainnya dilakukan oleh [7] dengan judul Explorasi Algoritma C4.5 dan Forward Feature
Selection untuk Menentukan Debitur Baik dan Debitur Bermasalah pada Produk Kredit
Tanpa Agunan (KTA). dengan pengujian 8igoritma Decision Tree C4.5 vang
menghasilkan akuresi sebesar 92% dnnt@nhm Decizion Tree dengan C4.5 Forward
Selection menghasilkan akurasi sebesar 93.6%, Melihat hasil yang sangat baik dari
algoritma Degisian Trow 4. berbasis Faryard Sefpetion, penulis menjadikan penelitian
ini anﬂﬂ!dmaﬂlnﬁﬁmﬁkﬂkm kombinasi ﬂﬂltm.ihcﬁmn Tree C4.5
dengan seleksi fitur Forvward Selection.

Dengan permasalahan diatas beserta penelitian schelumnya, peneliti tertarik untuk
melakukan peneitian pada klasifikasi kelayakan kredit rumah menggunakan slgoritma
Decision Tree €43 berbasis Forward Selection. Seleksi fitur bertujuan untuk mengetahui
hasil pﬂqujim amntma tersebut dengan mengeleminasi atribut yang tidak relevan

terhadap hasil pengujian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasorkan permasalahan yang sudah diperoleh dan dijdmkmgu&: bagian latar
AR SIS R U o oh s DeN;

1. w w Forward Selection pada algoritma Decision Tree
C4.5 dopat mﬂnmgk.ltkﬂn lunerjn dalam klasifikasi kelayakan kredit rumah?

2. Sejauh mana hasil implementnsi Forward Selection pada algoritma Decision
Tree C4.5 memengaruhl akurasi  klasifikast kelayakan kredit rumah
dibandingkan dengan model yang tidak menggunakan Farward Selection?

1.3 Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini, adalah:

I. Klasifikasi kelayakan kredit rumah menggunakan algontma Decision Tree C4.5
dan fitur seleksi Forward Selection,
2. Menggunakon dataser publik vang didapat dan situs Kagple,



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban yang akan dicapal oleh penulis dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitan yaitu:

|. Bagaimana implementasi Forward Selection pada algoritma Decision Tree C4.5
dapat meningkatkan kinerja dalam klasifikasi kelayakan kredit rumah?

Sejauh mana hasil implementasi Forward Seflection pada algoritma Decision Tree
C4.5 memengaruhi akurasi klasifikosi kelayakan kredit rumah dibandingkan
dengan model yang tidak menggunakan Farward Selection’?

e

1.5 Manfaat Penelitian
|. Membantu industrt ferkait dalam Klasifikasi keloyakan ealon kredit dengan
mienerapkan algoritma Decision Tree C4.5 dengan Fopyward Selection.
2. Menambah refercnsi pembaca terhadap algoritma Deéision Tree C4.5 dengan
Foarward Selection. 3

1.6 Sistematiks Penulisan
Sistematika dalam penulisan lsporan penclitian berdasarkan petunjuk penulisan
yaiig berlakel 6 Universitas Amikarit Yogyakatta adalab; :
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belaksng masalah, rumisan masslsh, batasan
masalah. tufuan yang terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus, serta sistematika
pesnilisns,

Bab ini berisi uraian tentang leori-teori yang berstimber dari jurnal/Titeratur yang
berkaitan dengan penelitinn Decixion Free C4.5 dan Forward Selection. Teori-teori
tersebut menjadi acusn bﬁgi penelit dalam memﬁmgun sistem.

BAEB I METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang Iatar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan yang terdin dan tujuan umum dan tujuan khusus, serta sistematika
penulisan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisi pembahasan algoritma Decision Tree €4.5 dalam klasifikasi
tanpa seleksi fitur. Hasil penclitian diuraikan secara rinci dan disajikan dengan
BAB V PENUTUP
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